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RINGKASAN 

(PEMANFAATAN ABU BATU APUNG SEBAGAI PENGGANTI PASIR 

DALAM PEMBUATAN BATA RINGAN) 

 

Pengunaan abu batu apung sebagai bahan tambah dalam pembuatan bata 

ringan hal ini memberika kesempatan untuk mengurangi jumlah limbah abu batu 

apung yang masih banyak menumpuk di Jl. Pampangan, Pampangan Nan XX 

Lubuk Begalung, Kota Padang, Sumatera barat. Namun perlu dilakukan pengujian 

agar diketahui campuran dengan mutu terbaik dan dengan kuat tekan bata ringan 

terbaik. Dengan adanya pengujian ini penulis berharap dapat menjadi solusi 

alternatif dalam pengolahan abu batu apung serta pemanfaatan abu batu apung 

sebagai bahan bangunan. 

Dalam pengujian ini penulis membuat benda uji bata ringan dengan ukuran 

5cm x 5cm x 5cm dengan mengunakan cetakan. Benda uji ini akan di berikan 

perlakuan yang bervariasi dimana campuran penambahan abu batu apung mulai 

dari 5%, 8%, 11%, 14%, 17%, 20%. Sebelum dilakukan pembuatan bata ringan 

dilakukan uji krakteristik agregat halus berupa pasir dan abu batu apung. 

Kemudian di buat benda uji dengan keseluruhan benda uji berjumlah 21 buah. 

Sebelum melakukan pengujian kuat tekan bata ringan diberikan masa perawatan 

selama 28 hari. 

Setelah umur 28 hari dari  di lakukan pengujian dimana  hasil uji kuat 

tekan bata ringan dengan rata-rata setiap komposisi campuran yaitu 0% sebesar 

263.35 Kgf/Cm
2
, 5% sebesar 192.67 Kgf/Cm

2
, 8% sebesar 303.6 Kgf/Cm

2
, 11% 

sebesar 249.46 Kgf/Cm
2
, 14% sebesar 275.2 Kgf/Cm

2
, 17% sebesar 287.73 

Kgf/Cm
2
, 20% sebesar 284.4 Kgf/Cm

2
. Dari hasil uji kuat tekan umur 28 hari 

tersebut di dapat data uji kuat tekan diperoleh kekuatan terbaik dan ringan yang 

memiliki mutu baik pada campuran 14% - 17% yaitu sebesar 275.2 Kgf/Cm
2
 dan 

287.73 Kgf/Cm
2
. Hasil pengujian menunjukan bahwa nilai kuat tekan pada 

masing-masing perlakuan memberikan nilai yang memenuhi syarat sebagai 

campuran pembuatan bata ringan dengan persentase 5%, 8%, 11%, 14%, 17%, 

dan 20%. Nilai yang dihasilkan semua proposi campuran >7 Mpa campuran dapat 

digunakan sebagai material dinding. 

 

 

Kata kunci : Bata ringan, abu batu apung, berat benda uji, kuat tekan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Gempa bumi Sumatera Barat terjadi pada tanggal 30 September 2009, 

dengan berkekuatan 7,6 skala Richter di lepas pantai Sumatera Barat pada 

pukul 17:16:10 WIB. Menurut data Satkorlak PB (Penanggulangan Bencana), 

sebanyak 1.117 orang tewas  akibat gempa ini yang tersebar di 3 kota dan 4 

kabupaten di Sumatera Barat,  korban luka berat mencapai 1.214 orang, luka 

ringan 1.688 orang, korban hilang 1 orang. Jatuhnya korban tersebut 

mayoritas disebabkan karena tertimpa oleh material bangunan yang hancur. 

Beberapa faktor penyebab runtuhnya bangunan tersebut, antara lain adanya 

kegagalan struktur, mutu material yang tidak memenuhi standar SNI dan lain-

lain. 

Untuk bangunan gedung bertingkat, harus ada proses review oleh 

TABG (Tim Ahli Bangunan Gedung) dalam perencanaannya, sementara 

untuk bangunan jenis rumah tinggal umumnya dibangun tanpa ada 

perhitungan khusus, atau tanpa melibatkan tenaga ahli (non engineered). 

Disitu dilihat, apakah rancangan, komponen dan materialnya memenuhi 

ketentuan-ketentuan SNI. Jika tidak memenuhi SNI, maka bisa menjadi 

faktor utama runtuhnya sebuah bangunan. Salah satu komponen penting 

tersebut dalam sebuah bangunan adalah dinding. Dinding terdiri dari susunan 

pasta semen dengan batu bata, batako, atau bata ringan. Material tersebut 

harus sesuai dengan SNI. 

Jika berbicara soal bangunan, material yang paling ideal adalah yang 

ringan dan memiliki daya tahan beban yang baik, serta tidak mudah pecah 

dan retak. Untuk bata merah memiliki berat jenis 1500-2000 kg/m
3
, batako 

950-1000 kg/m
3
 dan bata ringan 750-850 kg/m

3
. Dari data tersebut dapat 

dilihat material yang paling ideal adalah bata ringan. Bata ringan memiliki 

massa yang lebih ringan dari bata merah konvesional karena bata ringan 

memiliki banyak pori-pori. Bata ringan memiliki kelebihan pada segi 
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kemudahan pelaksanaan, kecepatan pemasangan, serta kerapian dalam 

membangun dinding bangunan. Bata ringan memiliki ukuran yang lebih besar 

dari batako dan batu bata merah, yaitu 60 x 10 x 20 mm, sehingga diklaim 

dapat menghemat waktu pemasangan dinding dan dapat memperkecil biaya 

pelaksanaan. 

Material penyusun bata ringan terdiri dari pasta semen dan agregat 

halus. Komposisi agregat pada campuran semen berkisar antara 60%-80% 

untuk mengurangi berat beton, bisa dilakukan dengan menggunakan 

campuran agregat yang ringan yaitu abu batu apung. Karakteristik dari 

agregat ringan adalah mempunyai porositas yang cukup tinggi, sehingga berat 

jenisnya menjadi ringan. 

Batu apung (pumice) adalah salah satu jenis material yang berasal dari 

muntahan lahar panas gunung berapi. Kemudian dilanjutkan proses 

pendinginan secara alami dan terendapkan di dalam lapisan tanah selama 

bertahun-tahun. Di Indonesia, terdapat beberapa daerah  yang mempunyai 

batu apung sangat besar dan berpontensi untuk dikembangkan. Jumlah batu 

apung sangat melimpah dan tersebar diberbagai daerah baik di pulau jawa dan 

Sumatera. Salah satunya adalah tepatnya di Jl. Pampangan, Pampangan Nan 

XX Lubuk Begalung, Kota Padang, Sumatera barat. 

Di daerah pampangan Kota Padang tersebut  terdapat pengolahan batu 

apung, pengolahan batu apung tersebut adah sebagian yang akan menjadi 

limbah yang kehadirannya pada suatu saat dan tempat tertentu tidak 

dikehendaki lingkungannya karena tidak mempunyai nilai ekonomi. Limbah 

tersebut dapat berupa abu dari pengolahan batu apung tersebut. Berdasarkan  

nilai ekonomis, limbah dibedakan menjadi limbah yang mempunyai nilai 

ekonomis dan limbah yang tidak memiliki nilai ekonomis. Limbah yang 

memiliki nilai ekonomis yaitu limbah dengan cara melalui unit suatu proses 

lanjut akan memberi suatu nilai tambah, sedangkan limbah non-ekonomis 

yaitu suatu limbah walaupun telah dilakukan proses lanjut dengan cara 

apapun tidak akan memberi nilai tambah kecuali skedar mempermudah 

sistem pembangunan. 
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Batu apung yang mempunyai kenampakan secara megaskopik berwarna 

putih kekuningan, putih, dan abu-abu muda. Batu apung memiliki struktur 

multi rongga sehingga memiliki densitas yang sangat kecil < 1 g/cm
3
. Sifat-

sifat yang dimiliki oleh batu apung antara lain: densitas 0,98 g/cm
3
, daya 

serap air 21
0
/0, dan kuat tekannya 30 Mpa (Calvelri, et.al., 2003; Ganggino, 

2006). Dengan kata lain batu apung memiliki sifat hidrofil.  Kelebihan lain 

dari batu apung adalah harganya yang murah dan mudah didapatkan. 

Dalam hal ini, muncul sebuah inovasi untuk membuat sebuah penelitian 

tentang pemanfaatan abu batu apung dalam pembuatan bata ringan. Bata 

ringan tersebut akan diuji kuat tekan dengan persentase campuran batu apung 

antara 5, 8, 11, 14, 17 dan 20. Dari persentase tersebut, akan dicari nilai kuat 

tekan yang mendekati nilai mutunya lebih baik tanpa campuran abu batung 

apung dan memenui syarat SNI, sehingga penelitian ini diberi judul 

“Pemanfaatan  Abu Batu Apung Sebagai Pengganti Pasir Dalam 

Pembuatan Bata Ringan” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas didapatkan identifikasi masalah: 

1. Limbah pengolahan batu apung relatif banyak dan tidak mempunyai nilai 

ekonomis namun berpotensi untuk digunakan sebagai campuran semen 

sebagai bahan konstruksi dinding. 

2. Banyaknya material bangunan yang tidak memenuhi syarat standar SNI. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus, maka penilitian ini dibatasi pada 

pemanfaatan limbah pengelolahan batu apung sebagai bahan konstruksi. 

 

D. Rumus Masalah 

Apakah pengolahan limbah batu apung dapat dijadikan sebegai bahan 

campuran semen untuk konstruksi dinding dan berapa komposisi yang dapat 

memenuhi untuk dijadikan sebagai syarat bata ringan? 
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E. Tujuan 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui berat jenis dan kuat tekan bata 

ringan dengan komposisi batu apung sebagai elemen bangunan. 

 

F. Manfaat 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka manfaat dari tugas ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1.   Bagi masyarakat, sebagai salah satu alternatif dalam pembuatan bata 

ringan. 

2.   Hasil penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan teknologi bahan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pengujian dan analisis kuat tekan dengan penambahan 

abu batu apung, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Setelah melakukan penelitian pembuatan bata ringan dengan campuran 

abu batu apung, maka pengaruh campuran abu batu apung terhadap 

pengurangan pasir dengan persentase 5%, 8%,11%, 14%, 17% dan 20% 

diperoleh kekuatan yang memiliki kenaikan pada campuran 14% - 17% 

yaitu sebesar 27,52 Mpa dan 28,78 Mpa.  

2. Dari hasil penelitian berdasarkan data tersebut bahwa pemakain abu batu 

apung untuk campuran pembuatan bata ringan dapat meningkatkan mutu 

dan dapat disimpulkan bahwa pembuatan benda uji bata ringan dengan 

campuran abu batu apung tersebut termasuk kedalam syarat sebagai 

material bata beton ringan menurut SNI 2002, campuran pembuatan bata 

ringan pada persentase 14%-17% kuat tekan meningkat dan benda uji 

tersebur semakin ringan. Nilai yang dihasilkan semua proposi campuran 

>7 Mpa campuran dapat digunakan sebagai material dinding. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian pembuatan bata ringan lebih kurang satu 

bulan penulis ingin memberikan saran kepada pembaca apabila melakukan 

penelitian serupa kembali yaitu: 

1. Dari pengalaman penulis dalam melakukan penilitian sebaiknya harus 

teliti baik dalam penimbangan agregat dan cara memperlakukan 

pembuatan bata ringan karena proses perlakuan sangat menentukan hasil 

pengujian kuat tekan. 

2. Dari penelitian yang telah dilakukan penulis menyarankan sebaiknya pada 

pembuatan bata ringan abu batu apung baik dipakai untuk campuran 

pembuatan bata ringan karena selain ringan kuat tekan bertambah. 
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